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ABSTRAK

e“ﬁ‘tlan Aini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraud triangle terhadap kecurangan laporan

~kepangan pada perusahaan sektor Properti dan Real Estate yang menerbitkan laporan keuangan tahunan

‘Gpasla perigde 2019-2021. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode

Tpurposivessampling sehingga didapatkan 120 data sampel perusahaan. Teknik analisis menggunakan

g'ngtode kuantitatif, meliputi uji statistik deskriptif, uji kesesuaian koefisien, dan uji regresi logistik.

3Kgsmpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa financial stability dan rationalization berpengaruh
ositif dan signifikan terhadap financial statement fraud. Sedangkan innefective monitoring

géﬁpengaruh negative dan signifikan terhadap Financial statement fraud.

“Kata Kunéi: Financial Statement Fraud, Fraud Triangle, Financial Stability, Ineffective Monitoring,

~Rationalization
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Q
BT@S study aims to determine the effect of the fraud triangle on financial statement fraud in property
Zand realzestate sector companies that publish annual financial reports for the 2019-2021 period.
tSﬁnplmg in this study was carried out using a purposive sampling method so that 120 company sample
ida?a wer&-ebtained. The analysis technique uses quantitative methods, including descriptive statistical
&eﬁs coefficient suitability tests, and logistic regression tests. The conclusions from this study indicate
ghat financial stability and rationalization have a positive and significant effect on financial statement
gr@ud Meanwhile, ineffective monitoring has a negative and significant effect on financial statement
raud
;Keywords Financial Statement Fraud, Fraud Triangle, Financial Stability, Ineffective Monitoring,
“Rationalization

1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan harus menghasilkan infomasi yang akurat relevan dan bebas dari kecurangan karena
laporan Keuangan merupakan wadah komunikasi bagi perusahaan dengan pihak eksternal (Dwijayani
et al., 20%9). Tindakan fraud pada laporan keuangan kerap terjadi di Indonesia, salah satu kasus fraud
pada lap@fan keuangan yang terjadi di Indonesia khususnya pada sektor real estate dan properti adalah
kasus yang.terjadi pada PT Hanson International, kasus perusahaan properti ini dikaitkan dengan kasus
dua perusahaan BUMN yaitu PT Asuransi Jiwasraya (Persero) dan PT Asabri (Persero). Jiwasraya
maupun Asabri, telah menempatkan dana nasabahnya pada PT Hanson International dengan nominal
yang cukup besar. PT Hanson International pernah terbukti melakukan manipulasi dalam menyajikan
laporan kewangan tahunan (LKT) pada tahun 2016 yang dikutip berdasarkan laporan catatan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Setelah dilakukan pemeriksaan, OJK menemukan manipulasi dalam penyajian
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akuntansi terkait dengan penjualan kavling siap bangun (Kasiba) dengan nilai gross Rp 732 miliar.
Dalam hal tersebut, PT Hanson International melakukan pelanggaran Standar Akuntansi Keuangan 44
tentang Akuintansi Aktivitas Real Estat (PSAK44). Pendapatan pada LKT 2016 menjadi overstead
dengan nilgi material Rp 613 miliar dikarenakan pihak perusahaan tidak menyampaikan PPJB kepada
.auditor yang mengaudit LKT PT Hanson International Thk. Karena rekayasa LKT tersebut OJK
~menjatuhkan sanksi denda kepada PT Hanson International Tbk sebesar Rp 500 juta dan diperintahkan
(_l’u@uk melakukan perbaikan dan penyajian kembali atas LKT 2016. Selain itu, OJK juga menjatuhkan
‘sanksi deritla kepada CEO PT Hanson International Thbk yaitu Benny Tjokro sebesar Rp 5 miliar,
EP eksi lainya yaitu Adnan Tabrani juga dikenakan sanksi denda sebesar Rp 100 juta dan kepada pihak
egjltar dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwanto, Sungkoro dan Surja, member dari KAP Ernst and
g’Yg*urQ Glebal Limited (EY) yaitu Sherly Jokom, dikenakan sanksi berupa hukuman pembukuan Surat
§ram%t Terdaftar (STTD) selama satu tahun. (Idris, 2020).
%%u&lam yang terjadi pada sektor real estate dan properti adalah kasus manupulasi keuangan yang
%ifakukan oleh PT Waskita Karya pada tahun 2009. Kasus ini bermula saat adanya pemeriksaan kembali
ﬁl%a@ datam rangka penerbitan saham perdana. Direktur Utama baru, M. Cholig menemukan
1@J@Caatan yang tak sesuai. Dalam pemeriksaan itu ditemukan kelebihan pencatatan sekitar Rp 400
gmgjlaﬁ Akibatnya, penawaran saham PT Waskita Karya ditunda hingga keuangan perusahaan sehat
“Ekgnball (Pratama, 2022).

E’émyaknya kasus dan dugaan kecurangan laporan keuangan merupakan salah satu alasan untuk
%ngla&ukan analisis terhadap laporan keuangan. Untuk meminimalisir adanya kecurangan laporan
%@aﬁgan, maka dibutuhkan alat deteksi yang dapat digunakan untuk mengetahui adanya manipulasi.
ZSatah satuzgara untuk mendeteksi kecurangan adalah menggunakan model M-Score yang dikembangkan
oleh Beneish (1999). Selain itu terdapat teori yang dibuat oleh Cressey (1953) dalam Skousen et al.,
g(2909) yang mengkategorikan tiga kondisi kecurangan di perusahaan yang biasa disebut teori triangle,
g\@tu tekaman (pressure), peluang (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization). Faktor pertama
cadalah tekanan (pressure), suatu kondisi yang mendorong manajemen atau pegawai untuk melakukan
}@urangan Ada empat jenis tekanan umum yang mungkin mengarah pada kecurangan dalam laporan
g<euangan yaitu stabilitas keuangan (financial stability), tekanan eksternal (external pressure), target
Eké;;angan (financial targets), dan kebutuhan keuangan pribadi (personal financial need). Faktor kedua
ga lah kesempatan (opportunity). Untuk melakukan kecurangan, manajemen membutuhkan
zkesempata. Terdapat tiga jenis kesempatan yang mengarah pada kecurangan laporan keuangan yaitu
ch;ndm industri (nature of industry), pengawasan yang tidak efektif (ineffective monitoring), dan
:stgjktur organisasi (organizational structure). Faktor ketiga adalah rasionalisasi (rationalization),
%ajlonallzatlon merupakan kondisi dimana pelaku kecurangan mencari pembenaran atas perbuatannya
:dl?i,arenakan sudah banyak orang yang melakukannya sehingga kecurangan tersebut dianggap rasional.
%Rgsmnallsaa pada perusahaan dapat diukur dengan change in auditor (pergantian auditor), serta audit

<0pin|on (©pini audit ).
e o © Penelitian ini dilakukan kembali untuk menguji pengaruh dari elemen fraud triangle menggunakan
Z‘l’raglo Beneish M-Score terhadap kecurangan laporan keuangan. Objek yang diteliti dalam penelitian ini
aacﬁlah laporan keuangan perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek
Slmglonesm selama periode 2019-2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
}manual Stability, Ineffective Monitoring dan auditor in change terhadap kecurangan laporan
" keuangan=pada Perusahaan sssektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 26819 — 2021.

2. LANDASAN TEORI
Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi (agency theory) adalah menjelaskan tentang hubungan antara principal
(stakeholders) yang memperkerjakan agent (manager) untuk melaksanakan aktivitas atas nama
principaldan mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada manager. Dalam hubungan
keagenaryini, jika kepentingan agent dan principal tidak sejalan maka akan terciptanya moral hazard
(agency problem) (Scott, 2015).

Masalah keagenan merupakan konflik kepentingan, dengan kondisi dimana salah satu pihak
diharapkag bertindak demi kepentingan terbaik pihak lain. Dalam keuangan perusahaan, masalah
keagenansini terjadi dimana manager bertindak sebagai agent bagi stakeholders (principal), seharusnya
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membuat yang terbaik untuk memaksimalkan kekayaan stakeholders meskipun itu adalah kepentingan

terbaik manager untuk memaksimalkan kekayaan mereka sendiri. Masalah keagenan muncul karena

adanya masalah yang berkaitan dengan insentif dan adanya diskresi dalam penyelesaian tugas, seorang

agent dapat dimotivasi untuk bertindak tidak sesuai dengan keinginan principal jika agent tersebut
diberikan ansentif yang bertujuan untuk melakukan tindakan yang kurang tepat. Masalah keagenan ini
~tidak dapat diatasi seluruhnya. Meskipun begitu, ada beberapa hal yang dapat meminimalkan resiko.
%@Iam méminimalkan resiko principal perlu mengeluarkan biaya keagenan (agency cost) (Scott, 2015).
c @ Dengan adanya konflik kepentingan tersebut, maka timbul berbagai tekanan (pressure) bagi
goe%usahaan dimana perusahaan harus lebih meningkatkkan kinerjanya agar dapat memberikan
jaglomllsam (rationalization). Kecurangan dalam laporan keuangan kemungkinan dapat terjadi jika
L_lmg*nag.remen memiliki peluang (opportunities) untuk melakukan kecurangan laporan keuangan.
“Berdasarkan teori agensi, dikarenakan adanya perbedaan kepentingan, kondisi dimana karyawan
%ngmﬁkl motivasi, kesempatan dan rasionalisasi atas tindakan akan menyebabkan karyawan
§m§IaBukkan tindakan kecurangan curang. Maka dari itu, manajemen perlu mempersiapkan laporan
ﬁ@a@an yang dapat diandalkan kepada pemegang saham guna untuk mengurangi resiko agensi, yaitu
resiko- dimana manajemen gagal dalam melaksanakan tugas yang diarahkan. Manajer dapat
gmgmﬁnontaskan kepentingan pribadinya sendiri dibandingkan kepentingan pemegang saham dengan
gngla%ukan sejumlah cara demi keuntungannya sendiri, yaitu dengan melakukan kecurangan dan
Qngm@mulaa angka pada laporan keuangan (Mardianto & Tiono, 2019).

;‘Tgor% Fratd Triangle
= o Teori =fraud triangle adalah teori yang membahas terkait dengan dorongan — dorongan yang
jmaanyebabkan orang melakukan fraud . Gagasan ini pertama kali diciptakan oleh Donald R. Cressey
?aﬁ'un 1958 diperkenalkan dalam literatur profesional pada SAS No. 99, yang dinamakan fraud triangle
G(Siﬂryandarl & Endiana, 2019). Fraud triangle menjelaskan tiga faktor yang hadir dalam setiap situasi
a‘rgud Tiga-kondisi keuangan yang menyebabkan kecurangan yang pertama adalah tekanan (pressure)
mgrupakan kondisi dimana Manajemen atau pegawai lainnya memiliki insentif atau tekanan untuk
gn%lakukan kecurangan. Menurut SAS No. 99 (AICPA, 2002), ada empat jenis kondisi yang umum
Etegadl pada pressure yang dapat mengakibatkan kecurangan yaitu: stabilitas keuangan (financial
nst&’blllty) tekanan eksternal (external pressure), target keuangan (financial targets), dan kebutuhan
A(élangan pribadi (personal financial need). Faktor kedua kesempatan (opportunity) merupakan Situasi
g/amg memberikan kesempatan bagi manajemen atau pegawai untuk melakukan kecurangan. Menurut
5&8 No. 99 (AICPA, 2002) menyebutkan bahwa peluang/kesempatan pada financial statement fraud
Edaj)at terjadi pada tiga kategori kondisi tersebut yaitu: kondisi industri (nature of industry), pengawasan
vy@g tidak"efektif (ineffective monitoring), dan struktur organisasi (organizational structure). Faktor
aeﬁkhlr yaitu rasionalisasi (rationalitation) merupakan sikap, karakter atau seperangkat nilai nilai etika
iy&lg memungkinkan manajemen atau pegawai untuk melakukan tindakan yang tidak jujur. Menurut
gSES No0.£99 (AICPA, 2002) terdapat dua keadaan yang ada di rasionaliasi, yaitu: change in auditor
S(pergantlan auditor), serta audit opinion (opini audit ). Tiga kondisi tersebut saling mendukung dan
mmeentuk pilar kecurangan yang disebut sebagai fraud triangle.
gKerangka Pemikiran
EFlnanmaI Stability berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud
“Financial Stability merupakan keadaan dimana perusahaan sedang mengalami kondisi keuangan yang
stabil (Skousen et al., 2009). Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang keadaann keuangannya
stabil, karena dengan tingkat kestabilan keuangan perusahaan yang baik maka investor akan tertarik
untuk berifivestasi. Hal ini mendukung pernyataan elemen pressure dimana pihak manager akan merasa
tertekan @intuk memanipulasi data laporan keuangan agar tetap terlihat sehat dan stabil untuk menarik
investor antuk berinvestasi (Kurnia & Asyik, 2020). Total asset dalam perusahaan menggambarkan
jumlah kekayaan perusahaan sehingga total asset sering digunakan untuk menilai tingkat kestabilan
keuangan-keuangan perusahaan. Ketika tingkat perubahan aset pada perusahaan mengalami penurunan
atau semakin kecil, manajemen akan mendapatkan tekanan menutupi kondisi keuangan yang tidak
stabil tersebut dengan melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan (Mardianto & Tiono, 2019).
Ketika teftapat kenaikan dalam pertumbuhan aset yang signifikan, kemungkinan untuk terjadinya
kecurangai akan turut meningkat sebagai upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk menutupi
kondisi kewangan perusahaan yang sebenarnya
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Hi: Financial Stability berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud
Ineffective Monitoring berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud
Ineffective<monitoring merupakan kondisi dimana kurangnya pengawasan yang efektif dalam
memantau_Kinerja perusahaan. Sehingga tidak efektinya kinerja yang dijalankan oleh pihak manajer
Jperusahaam dengan lemahnya pengawasan maka pihak manajer akan lebih mudah dalam melakukan
: ~kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan (Kurnia & Asyik, 2020). Tindakan kecurangan dalam
‘:“p@usahaan dapat diminimalkan dengan salah satu caranya adalah memiliki mekanisme pengawasan
Lgyaiﬁg baik. Pengawasan dilakukan oleh dewan komisaris independen yang dipercaya dapat
thniggkatkan pengawasan terhadap manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan sehingga
@atgmenurunkan kemungkinan manajemen untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangan
Y(Pasaribu & Kharisma, 2021). Oleh karena itu, proksi ineffective monitoring dalam penelitian ini
fmgn@unakan rasio jumlah komisaris independen dalam dewan komisaris. Penelitian Tiffani dan
%rfgah (2015) membuktikan bahwa pengawasan yang tidak efektif berpengaruh negatif signifikan
Sterhadap kecurangan dalam laporan keuangan
ZHa: @eeﬁectivee Monitoring berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud
%A@di@r Switch berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud
%Ag@di&r merupakan pengawas penting dalam laporan keuangan suatu perusahaan, yang akan terlebih
gﬂ@uﬁj mehgetahui apabila terjadi kecurangan laporan keuangan. Jika Auditor dahulu tidak bisa diajak
Q(@ja%ma untuk menutupi adanya kecurangan dalam laporan keuangan maka perusahaan akan
Imelakukan pergantian auditor guna mengurangi kemungkinan pendeteksian kecurangan sehingga
%%U%ngan yang diketahui oleh auditor lebih kecil (Rahma & Suryani, 2019). Hal ini didukung dengan
Q;pegﬁeﬁtian dari Mardianto & Tiono (2019) yang menyatakan bahwa Pergantian auditor berpengaruh
—signifikanpositif terhadap kecurangan laporan keuangan. Ketika perusahaan melakukan kecurangan
Elaéﬁoran keéuangan, perusahaan tersebut dapat melakukan pergantian auditor guna untuk menghindari
gi@dakan Kecurangan diketahui oleh para auditor.
zHz Auditor Switch berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud
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535 Metade Penelitian

=Populasiclan Sampel Penelitian

éP%ulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor property dan real estate yang

steptlaftar di'Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Sampel penelitian diambil menggunakan

“metode purposive sampling yaitu metode pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria yang

’ie;ﬁh ditentukan. Kriteria yang telah ditentukan dalam pemilihan sampel adalah 1) Perusahaan sektor
reperty dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2021, 2)

“Pérusahaan sektor property dan real estate yang menyajikan laporan keuangan tahunan dalam website

ao@usahaan atau website Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 - 2021 atau situs website

%&ﬁi perusahaan sampel dan 3) Perusahaan tidak mengalami delisting selama periode 2019-2021.

gD@ri kritétia sampel tersebut, didapatkan 38 sampel perusahaan yang sesuai dengan Kriteria yang telah

aditetapkan, oleh peneliti. Sehingga total sampel yang digunakan sebanyak 120 perusahaan (40

“petusahaan x 3 tahun).

“VariabelPenelitian

%Nariabel ependen

; Penelitian ini menggunakan laporan keuangan yang terindikasi fraud sebagai variabel

dependenzIndikator yang digunakan untuk mengukur kecurangan laporan keuangan adalah Beneish M-

Score yang terdiri dari 8 variabel dalam pengukurnya (Beneish, 1999). Kedelapan variabel dari Model

Beneish (M-Score digunakan untuk menemukan nilai M-Score yang kemudian menjadi indikator

penentu Sebuah perusahaan adalah manipulator atau non manipulator. Model Beneish M-Score

diformulasikan sebagai berikut:

M-Scores= -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +0.115 DEPI - 0.172 SGAI

—-0.327 I=2VGI + 4.679 TATA

‘oMMIgl Je

Tabel 1

Rumus M Beneish Score
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Beneish M-Score = - 4.48 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +0.115
DEPI - 0.172 SGAI - 0.327 LVGI + 4.679 TATA
. = Net Receivables (t) / Net Sales (t)
o BSRI (LiayS’ sales Net Receivables (t — 1) / Net Sales (t — 1)
- i receivables
4 index) T
4 GMI (Gross (Sales (t—1) - COGS (t—4)) / Sales (t — 1)
5 Margin kadex) (Sales (t) - COGS (t)) / Sales (t)
4 ﬁQﬁ(Asset (1 — Current assets (t) + PPE (t)) / Total assets (t)
§ @ueﬂjty Index) (1 — Currentassets (t—,) + PPE (t—,)) / Total assets (t — 1)
o SGi(Salgs Growth Sales (©)
7 [ndéx) Sales (t — ;)
o+ I§Eg| n Depreciation (t — ;) / (Depreciation (t — ;) + PPE (t — 1))
E %déﬁr)euat'on Depreciation (t) / (Depreciation (t) + PPE (t))
4 SGAI (Sales and SGAI (t) / Sales (t)
5 Gerferal 7 SGAI (t — ;) / Sales (t —
& Adniinistrative (t=a)/ (t=)
4. Expenses’Index)
A+ L Lvel (Leverage (Long term debt (t) + Current liabilities (t)) / Total assets (t)
e Iﬂdex) ‘ (Long term debt (t — ;) + Current liabilities(t — 1)) / total assets (t — 1)
d BATA (Total Net operating profit (t) — Cash flows from operating (t)
1 Acruals o Total Total asset (t)
a §ssets) =
53 : (Sumber Beneish, 1999)
© 3
g@a M- score sebesar > -2.2 artinya laporan keuangan perusahaan terindikasi fraud dan diberi skor 1.
é‘sﬁam itu,naka artinya laporan keuangan perusahaan tidak terindikasi fraud sehingga diberi skor 0.
mx\/gﬂabel Independen
Nariabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari financial targets, ineffective
Qﬁm@nltormg dan change in auditor. Berikut merupakan tabel pengukuran dan proksi dari variabel yang
-akan digunakan:
52 = Tabel 2
T3
2g 8 Variabel Independen Penelitian
G & -
52 NO | Nama Kode Jenis Skala Proksi
> S : Variabel Variabel
Lo 4. Financial ROA Independen | Rasio laba bersih setelah pa
3 7y Targets total aset
> Sumber (Skousen et al.,
2009)
2. Ineffectife BDOUT | Independen | Rasio Jumlah komisaris inde]
Monitoring Jumlah total dewan Ko
Sumber (Skousen et al.,
2009)
3. Change in AUDCH- | Independen Nominal | Variabel dummy untuk
<. Auditor ANGE pergantian auditor,
, dimana 1= terdapat
- pergantian auditor dan 0=
tidak ada pergantian
== auditor.
Sumber (Skousen et al.,
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4. Metode Analisis Data
_. Penelifi menggunakan model regresi logistik untuk menguji hubungan antara perusahaan yang
.melakukar. kecurangan laporan keuangan dengan teori fraud triangle. Analisis regresi logistik
-digunakan-karena variabel dalam penelitian ini bersifat non metrik sedangkan variabel independennya
L%ngrupakan gabungan antara variabel metrik dengan variabel non metrik. Model regresi logistik dapat
cditumuskan dengan:
o I

5
“gn ;%—;'Lj = Bo+ B1ROA + + B,BDOUT + B:AUDCHANGE + ¢

Ketgrangan

BRAUD, : Variabel dummy, kode 1 (satu) untuk perusahaan yang melakukan kecurangan
Qa5 laporan keuangan, kode 0 (nol) untuk yang tidak.

éo@ : Rasio laba bersih setelah pajak terhadap aset.

BDOUT: : Rasio jumlah dewan komisaris independen terhadap jumlah seluruh anggota dewan

komisaris

CHANGE: Variabel dummy, kode 1 (satu) untuk perusahaan yang melakukan pergantian
auditor, kode 0 (nol) untuk yang tidak.

: Variabel pengganggu.

oun

U

buepun-bu

HasiFdan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan penyebaran data variabel yang digunakan
dalar penelitian. Analisis deksriptif memberikan informasi yang menggambarkan nilai minimum,
nilai maksimum, mean, dan standar deviasi dari data variabel yang digunakan dalam penelitian,
yaitu¥ariabel ROA, BDOUT, AUDCHANGE serta variabel independen yaitu M-SCORE. Berikut
hasil 1ji statistik deskriptif yang dilakukan:

Tabel 3

Statistik Deskriptif

quins ueyingakuaw uep uexwnjuesusw eduey (Ul SNy eAJexyNINIes n

.. . Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
ACHANGE 120 -0.2343 5.7767 0.1874 0.5803
BDOUT 120 0.1700 0.6700 0.3833 0.0876
AUDEHANGE 120 0.0000 1.0000 0.4833 0.5018
M-SEORE 120 0.0000 1.0000 0.8083 0.3952
ValithN (listwise) 120

SSumber: Hasil olah data 2023

_DﬂDidapatkan temuan terkait analisis statistik deskriptif terhadap variable financial stability yang diukur
dengan persentase perubahan total asset (ACHANGE) menunjukkan nilai minimum sebesar -0.2343
yang dimi#liki oleh PT Star Pacifik Tbk pada tahun 2019 yang artinya aset tahun 2019 23,43% lebih
rendah dibanding tahun sebelumnya . Nilai maksimum sebesar 5.7767 yang dimiliki oleh PT Repower
Asia Indgtiesia Tbk pada tahun 2019 yang artinya aset tahun 2019 lebih tinggi 577,67% dari tahun
sebelumnya. ACHANGE memiliki mean 0.1874 dengan artian derajat perubahan aset yang terjadi di
perusahaan memperoleh persentase 18.74% sedangkan nilai standar deviasinya 0.5803. Nilai standar
deviasi lghih besar dari nilai mean yang artinya tingkat menunjukkan fluktuasi yang cukup besar dari
financialfraud ketika periode pengamatan.

Temuan atas analisis statistik deskriptif pada variabel ineffective monitoring bersampel 120
perusahagh yang diukur dengan persentase total dewan komisaris independen terhadap total dewan
komisariS{BDOUT) menunjukkan nilai minimum 0.1700 yang salah satunya dimiliki oleh Indonesian
Paradise *Property Tbk pada tahun 2020 dan 2021 yang artinya yang artinya total dewan komisaris
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independen sebesar 17% dibandingkan dengan total dewan komisaris. Selanjutnya untuk perolehan nilai
maksimum yakni 0.6700 di mana salah satunya dipunyai Star Pacific Tbk di 2019 yang artinya
persentasgé-perbandingan total dewan komisaris independen sebesar 67% dibandingkan dengan total
dewan komisaris. Mean didapatkan 0.3833 dengan artian proporsi dewan komisaris independen
Qp%usahaah’nya 38.33% kemudian terkait perolehan standar deviasi 0.0876. Nilai standar deviasi lebih
15(@” yang-artinya ineffective monitoring bersifat homogen.
o Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variable rationalization yang diukur dengan persntase

é?"ubaharraudltor (AUDCHANGE) memiliki nilai minimum 0, nilai maksimum 1 dengan nilai mean
383;33 yang berarti proporsi pergantian auditor yang dilakukan perusahaan sebesar 48,33% dengan
ifai standar deviasi 0.5018.

5 Tabel 4

;% = Frekuensi Perubahan Auditor

Q 5

o 3 o Valid | Cumulative

o = € Frequency Percent Percent Percent

o \%alidf 0 62 51.7 51.7 51.7

E a 1 58 48.3 48.3 100.0

2 % g Total 120 100.0 100.0

23

Sumber: ha3|l olah data 2023

= =Berdasarkan tabel 4, terdapat 62 perusahaan dengan kode (0) yang artinya tidak melakukan
Spergantian auditor dengan persentase sebesar 51,7% dari keseluruhan total sampel. Sedangkan,
sterdapat: 58 perusahaan dengan kode (1) yang melakukan pergantian auditor dengan persentase
%48 3%selama periode penelitian.

)

-9

Analisis WKesamaan Koefisien/ Pooling
Analisis kesamaan koefisien (pooling) dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data

atau pgeénggabungan antara data cross-sectional dan time-series dapat dilakukan atau tidak di dalam

3

3 Tabel 5

= Frekuensi Fraud

3

P

5 Valid Cumulative
| Frequency Percent Percent Percent

g Valid 0 23 19.2 19.2 19.2
3 5 1 97 80.8 80.8 100.0
g - Total 120 100.0 100.0

5 -

umber: Aasil olah data 2023

3 Tabel 5, jika total data sampel perusahaan jumlahnya 120. Dimana 23 perusahaan ditetapkan

idak terindikasi praktik fraud berkode O dengan perolehan persentase 19,2% dari keseluruhan
~‘sampef;"Sedangkan 97 perusahaan yang terindikasi melangsungkan praktik fraud berkode 1 dengan
perolehan persentase 80.8%.

peneligian ini dengan data dari 40 perusahaan dengan periode penelitian 2019-2021. Hasil uji
kesamaan koefisien regresi / pooling dapat dilihat pada tabel 6 yang ada di bawah ini.
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Tabel 6

Uji Kesamaan Koefisien

»o %
o 3 = Model Sig.
s3 B
53 £ 3
o Sy = 1 | (Constant) 0.000
g_ «a X A
R 5 z ACHANGE 0.130
D0 g BDOUT 0.082
S5 o — l
£9 3 AUDCHANGE 0.180
> 5 @
523 g D1 0.335
oz c §
—o 2 w D2 0.551
2@ Sumber: Olah data 2023
S J—|a3|l uji pada tabel 6 menunjukkan hasil pooling data periode 2019-2021 bahwa nilai sig
a gvﬁiabél DlI,..., D2AUDCHANGE > 0,05. Berarti tidak terdapat perbedaan koefisien pada penelitian
= mse%mgga data cross—sectional dari 40 perusahaan yang berbeda dan time series dapat digabungkan
© Zatau dipooling.
uAﬁalms Regresi Logistik

~ Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Pengjian statistik keseluruhan model atau Overall Model Fit merupakan uji yang berguna untuk
menifai kesesuain antara keseluruhan model yang dihipotesiskan dengan data penelitian. Hasil uji
keselgruhan model atau Overall Model Fit dapat dilihat pada tabel 7 yang ada di bawah ini.

Tabel 7

hasil uji overall model fit

Iteration History
Iteration -2 Log Likelihood
— Block 0 117.271
v Blok 1 92.093

- Sumber: Hasil olah data, 2023
§B§dasarkan tabel 7 menunjukkan terjadinya penurunan dimana nilai awal -2 Log. Penurunan nilai -2
Likelihood ini menunjukkan hipotesis nol ditolak, artinya artinya model yang dihipotesiskan sudah
itdengaf-data atau secara keseluruhan model regresi sudah baik sehingga layak digunakan untuk
mr%lms sefanjutnya.
mb Menlai Kesesuain Koefisien

1NgaAusw uep ueyuwinuedUaW edue?\u

Auad ‘yeiwi eAsey uesijnuad ‘uennaua

Pengupan kesesuaian koefisien dilakukan dengan dua cara yaitu uji Omnibus Test of Model Coefficients
dan Hosmer and Lemeshow — Goodness of Fit Test. Pengujian Omnibus Test of Model Coefficients
dilakukansuntuk menguji bahwa terdapat setidaknya satu variabel independen yang secara signifikan
mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji Omnibus Test of Model Coefficients dapat dilihat pada tabel
8 yang ada di bawah ini.

310 Ul
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Tabel 8

Omnibus Test of model coefficent

- - Chi square Df Sig.
? = a Step 1 Step 25.178 3 0,000
C 3 : Block 25.178 3 0,000
e g a Model 25.178 3 0,000
S 2 + = Sumber: Hasil Olah Data, 2023

mT@eES menunjukkan nilai statistik Omnibus Test memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (o).
gv%kﬁolak Ho, Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi logistik yang dibuat sudah tepat dan dapat
dig unakan=untuk proses selanjutnya.

U

S rﬁhtnuya adalah pengujian statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Model yang berguna
cxulﬁulgmengup apakah model regresi mampu menjelaskan data dan apakah terdapat perbedaan atau tidak
édlgntgra model dan nilai observasinya.
38 o & Tabel 9
é é § o Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test
o % C o Step | Chi-square Df Sig.
a2 g = 1 13.733 8 0.089
253 3 Sumber: Hasil Olah data 2023
grdasarkan Tabel 9, menunjukkan nilai statistik Hosmer and Lemeshow sebesar 0.089 > 0.05 (o)

@g artinya tidak tolak HO. Maka artinya HO diterima dan model regresi logistik layak untuk
-digunakan-dalam analisis selanjutnya karena tidak adanya perbedaan yang nyata antara klasifikasi
~yang diprediksi dengan Klasifikasi yang diamati sehingga mampu memprediksi nilai observasinya.
2o A

-3

3‘@5“ uji statistik Nagelkerke’s R square berguna untuk mengetahui presentase besarnya pengaruh dari
§eluruhan variabel independen terhadap variabel dependen.

ag’ ngx!

Nagelkerke’s R Square

= Tabel 10

< 3

gl Koefisien Determinasi

3 >

) s — step 2 Log Cox & Snell R | Nagelkerke R
=3 g likelihood Square Square
2g 4 1 92.093° 0.189 0.303

G % -

Sumber: hasil olah data, 2023

DTa?oeI 10'Menunjukkan Besarnya nilai koefisien determinasi pada persamaan regresi logistik
jd@njukkan oleh nilai Nagelkerke’s R Square. Pada tabel 4.7, dapat dilihat bahwa nilai Nagelkerke’s
%quuare =yang dihasilkan sebesar 0,303 atau 30,3% artinya variabel dependen dapat dijelaskan
“sebesar 30,3% oleh variabel independen dalam model penelitian, sedangkan sisanya sebesar 69,7%
“dijelaskamoleh variabel-variabel lain di luar model penelitian.

Tabel Klasifikasi 2 x 2

Tabel Kkilasifikasi memperlihatkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi
kemungkinan perusahaan perbankan yang akan melakukan kecurangan dalam laporan keuangan. Nilai
dari tabel=klasifikasi 2 x 2 dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut.
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Tabel 11
Uji Tabel Klasifikasi 2 x 2

Observed Predicted

FRAUD Precentage
a No fraud Fraud correct

= Step 1 FRAUD No 4 19 17.4%

: Fraud

Fraud 6 91 93.8%
; Overall percentage 79.2%
Sumber: hasil olah data, 2023

egnelbeqgas dipnbusw bueue)iq |
unig exdio yeH

@D

ay. ynun eAuey uediinbuad e

job)

Q .

I511 #enunjukkan bahwa kekuatan prediksi dari model regresi dalam memprediksi kekuatan
iabel dependen dari model regresi adalah sebesar 79.2 %.

Bji Model Logistik Secara Parsial (Uji Wald)

Q
3

éwggjianiini digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh semua variabel independen (elemen-
lemen fraud triangle) terhadap variabel dependen.
= Tabel 12

unua
n a?‘héi

uad u66

uji koefisien regresi logistic

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step = ACHANGE 6.437 | 2441| 6.954
1* =/ BDOUT -6.645 3.103| 4587

S| AUDCHANGE 1533 | 0587 | 6.817
| Constant 3.159 1.242 | 6.469

0.008 | 624.408
0.032 0.001
0.009 4.633
0.011 | 23.536

gou-eduei i sin) edley

MLILINYLIDN
Rl R R -

e

pu

Sumber: Hasil olah data, 2023
elah mengetahui dan melihat kriteria pengujian hipotesis, maka hasil dari tabel 12 adalah sebagai
ikut: =
Financial Stability
Nilarsig ACHANGE sebesar 0.004 (sig. 1-tailed) < 0.05 (o) dengan koefisien sebesar 6.437.
Artinya secara statistik kestabilan kondisi keuangan perusahaan terbukti berpengaruh positif
terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement sehingga hipotesis pertama
terbukti.
Nilaizkoefisien ACHANGE yang positif menunjukkan hubungan yang searah antara financial
stability dengan fraudulent financial statement. Sehingga semakin tinggi perubahan aset maka
semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan fraudulent financial statement..

ol

/Baf® ue

:1aquins uexingd

‘uedode) ueunsnAuad

N
~

Ineffective Monitoring

Nilagsig BDOUT sebesar 0.016 (sig. 1-tailed) < 0.05 (o) dengan koefisien sebesar -6.645. Artinya
secafa statistik pengawasan yang tidak efektif pada perusahaan tidak terbukti berpengaruh terhadap
kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement sehingga hipotesis kedua diterima.
Nilatkoefisien BDOUT yang negatif menunjukkan hubungan yang berlawanan antara ineffective
moriitering dengan fraudulent financial statement. Sehingga semakin sedikit jumlah dewan
komisaris independen, semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan fraudulent financial
statément.
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Auditor in Change

Nilai-sig AUDCHANGE sebesar 0.0045 (sig. 1-tailed) < 0.05 (o) dengan koefisien sebesar 1.533.
Artinya secara statistik rasionalisasi terbukti berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya
fraudgflent financial statement sehingga hipotesis ketiga diterima.

Koefisien rationalization yang positif menunjukkan hubungan yang searah dengan kecurangan
dalams; laporan keuangan. Jika terdapat pergantian auditor independen atau kantor akuntan publik
secara sukarela atau voluntary, semakin tinggi kemungkinan perusahaan melakukan kecurangan
dalan laporan keuangan.

L

bahasan

Eengaruh Financial Stability terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil-dari penelitian ini ada 36 sampel perusahaan yang memiliki nilai ACHANGE > 0.1874
tmean) dan semua sampel tersebut terindikasi melakukan fraud. Rasio perubahan asset yang tinggi
grkemungkinan melakukan tindakan fraud. Sebagai contoh PT Repower Asia Indonesia Tbk pada
tahunz2019 dengan nilai ACHANGE tertinggi pertama diantara sampel perusahaan yang lain.
Peningkatan umlah asset pada PT Repower Asia Indonesia Tbk mengalami peningkatan sebesar
§77.67% dibandingkan dengan asset pada tahun 2018. Peningkatan asset tersebut diasumsikan
perusghaan akibat adanya kenaikan total asset lancar dan asset tidak lancar seperti pembelian tanah
fintuk>- pengembangan,dan property investasi. Perubahan asset yang terlalu ekstrem akan
§1enimbulkan tekanan bagi pihak manajer untuk menjaga kondisi financial stability perusahaan
yang-akan mendorong manajer malakukan tindakan kecurangan dalam laporan keuangan. Hal ini
mendukung teori agensi bahwa manajemen akan terdorong melakukan tindakan kecurangan pada
laporan keuangan ketika merasa tertekan dalam hal tidak dapat menjamin kestabilan usaha
perusahaan. Hal ini dilakukan untuk mambuktikan kepada principal atau pemegang saham bahwa
manajemen telah bekerja demi memaksimalkan kepentingan pemegang saham. Financial stability
terbukti berpengaruh positif signifikan pada probabilitas terjadinya fraudulent financial statement.
Temuan ini sejalan dengan riset terdahulu oleh Mardianto & Tiono (2019) dan Tiffani & Marfuah
(2015). Studi yang dimaksud tersebut melaporkan jika stabilitas keuangan mendatangkan pengaruh
dengan positif juga signifikan yang dapat mendatangkan indikasi yang bisa dirangkum bahwa
menikgginya aset bertumbuh pada suatu lembaga usaha, maka ada probabilitas pada manipulasi di
dalamrlaporan keuangannya yang juga bisa meninggi.

Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil dari penelitian ini ada 53 sampel perusahaan yang memiliki nilai BDOUT > 0.3833 (mean)
dimana sebanyak 39 perusahaan sampel terindikasi melakukan fraud. Hal ini menandakan bahwa
kurangnya pengawasan yang efektif dalam memantau Kinerja perusahaan. Dengan begitu pihak
mangjer lembaga usaha terkait merasa longgar akan pengawasan yang mana memudahkannya
mel@loskan bentuk-bentuk penyelewengan pada urusan penyusunan laporan keuangan.

Sebagai Contoh Agung Podomoro Land Thbk.pada tahun 2019 memiliki dua anggota dewan
komisaris dalam ajaran dewan komisarisnya dan terdapat 1 orang menjabat sebagai dewan
komisaris independen. Perusahaan tersebut tergolong melakukan tindakan fraud. Hal ini
mempuktikan bahwa ketidakefektifan pola kerja yang dilakukan pihak manajer diikuti kendurnya
pengawasan, memudahkan pihak tersebut melangsungkan aksi penyelewengan pada hal-hal yang
berbau penyusunan laporan keuangan. Jika dikaitkan dengan teori agensi, saat lembaga usaha
berada pada situasi kurang optimal, bisa dijadikan peluang untuk meloloskan praktik manipulasi
yangs mana berimbas pada laporan keuangan oleh pihak manajemen tanpa terendus oleh
shareftolder alias para pemegang saham. Kegiatan demikian sebenarnya bisa diminimalkan, salah
satu-lisahanya dengan mengantongi skema pengawasan ketat dan baik. Ineffective monitoring
berpehgaruh negatif signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini didukung dengan hasil
penefitian dari Tiffani dan Marfuah (2015) membuktikan bahwa ineffective monitoring
meng@atangkan pengaruh negatif signifikan pada penyelewengan di dalam skema laporan
keuangan. Semakin rendahnya kuantitas yang mengarah ke komisaris independen yang dipunyai
lembaga usaha, bisa mendatangkan peluang akan kemungkinan pihak manajemen melangsungkan
bentuk kecurangan di dalam laporan keuangan.
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Pengaruh Auditor in Change terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Adanya penyelewengan terkait laporan keuangan maka bisa dikaitkan pada skema pergantian
auditeryuntuk menjauhi praktik manipulasi yang seharusnya tidak boleh diketahui pihak auditor.
Ketika auditor tidak dapat diajak bekerja sama menutupi kasus tindak penyelewengan yang
bersangkutan dengan skema laporan keuangan perusahaan, maka sangat mungkin untuk dilakukan
pergantian auditor yang mana usaha ini memiliki tujuan meredam hal-hal yang sebaiknya tidak
banyak diketahui auditor
Sebagai Contoh Indonesia Prima Property Thk yang selama 3 tahun dalam periode penelitian ini
bertufut turut melakukan pergantian auditor dan perusahaan tersebut terindikasi melakukan
t;'r)ndakan fraud. Hal ini mendukung teori agensi bahwa manajemen akan melakukan tindakan
apapdh agar laporan keuangannya dapat terlihat baik, salah satunya taktik pergantian tersebut
diupagiakan secara niat sadar oleh pihak perusahaan agar auditor eksternal tidak mudah mengecek
a?danya tindak penyelewengan menyangkut laporan keuangan di dalam lembaga usaha terkait. Dan
kembali lagi, tindak kecurangan demikian tidak terendus oleh para shareholder. Rationalization
L%rbuktl berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
statement. Hal ini didukung dengan penelitian dari Mardianto & Tiono (2019) dengan pernyataan
Kalauspergantian auditor mendatangkan pengaruh signifikan positif pada praktik kecurangan terkait
faporan keuangan di suatu lembaga usaha tertentu.

esimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil uji dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat
dibuat suatu kesimpulan sebagai berikut:
1. Terbukti bahwa Financial Stability dan Auditor in Change berpengaruh positif terhadap

Kecurangan laporan keuangan.

2. Terbukti bahwa Ineffective Monitoring berpengaruh negatif terhadap laporan keuangan.
Saransyang dapat diberikan kepada investor adalah agar investor lebih memperhatikan dalam
menilai laporan keuangannya utamanya pada bagian laba, perbandingan dewan komisaris
independen, dan pergantian auditor sehingga terhindar dari tindakan kecurangan laporan keuangan
yangdapat merugikan semua pihak khususnya pengguna laporan keuangan.
Semefitara bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel penelitian yang lebih
luas dari berbagai industri dan menambah periode tahun penelitian dan menambahkan proksi lain
dari fraud triangle .
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